BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan
penelitian dan penemuan di lapangan mengenai peran ekstrakurikuler Student

Islamic Center (SIC) dalam mengembangkan Spiritual Quotient siswa SMA

Al-Islam Krian Sidoarjo Perspektif Ary Ginanjar Agustian, maka dapat

disimpulkan:

1. Peran ekstrakurikuler Student Islamic Center dalam mengembangkan
Spiritual Quotient siswa SMA Al-Islam perspektif Ary Ginanjar Agustian
adalah dengan melalui kegiatan-kegiatan yang bermuatan agama, seperti
kajian tafsir al-Qur’an, kajian hadits Arba’in, Malam Bina Iman dan
Takwa (MABIT), dan studi banding ke pondok pesantren. Dari setiap
kegiatan yang diprogramkan ekstrakurikuler SIC berperan sebagai fasilitas
yang mengupayakan penjernihan “suara hati” yang merupakan landasan
dari Spiritual Quotient dan pembentukan kesadaran diri yang merupakan
indikasi dari keberadaan baik/tidak keadaan Spiritual Quotient siswa.

2. Kondisi Spiritual Quotient siswa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center (SIC) bisa
dikatakan baik, karena para siswa aktif dan antusias dalam mengikuti
setiap kegiatan yang diprogramkan ekstrakurikuler Student Islamic Center

tanpa paksaan apapun, melainkan keinginan sendiri. dan hal ini yang
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mengindikasikan bahwa mereka sadar akan kebutuhan (fitrah) dirinya.
Perpaduan dari pro-aktif pihak sekolah dalam program shalat berjama’ah
dan kegiatan ekstrakurikuler menghasilkan School Culture bernuasa
agama, yakni budaya shalat dhuha dan shalat berjama’ah. Hal ini yang
mengindikasi bahwa kondisi Spiritual Quotient siswa sangat baik.

Faktor pendukung dari kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center
(SIC) dalam mengembangkan Spiritual Quotient siswa SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo dari faktor internal adalah adanya pro-aktif pembina
ekstrakurikuler, guru agama, dan siswa, serta adanya koordinasi baik
antara pembina dan seluruh anggota ekstrakurikuler Student Islamic
Center (SIC). Faktor eksternal yaitu adanya dukungan yang baik dari
pihak sekolah mengenai sarana-prasarana terhadap setiap kegiatan yang
diprogramkan ekstrakurikuler Student Islamic Center (SIC) dalam
mengembangkan Spiritual Quotient siswa SMA Al-Islam. Adapun faktor
penghambat kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center (SIC) dalam
mengembanhkan Spiritual Quotient siswa adalah adanya banyak tugas
yang diemban oleh siswa Student Islamic Center dan benturan jadwal

ekstrakurikuler yang diikuti sebagian siswa Student Islamic Center.



116

B. Saran

1. Pemberdayaan peran aktif pihak sekolah, guru agama, orang tua dan
masyarakat setempat hendaknya lebih dioptimalkan lagi dalam
mengembangkan Spiritual Quotient siswa demi terwujudnya visi dan misi
SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

2. Kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT) sebaiknya tidak hanya
dikhususkan bagi siswa yang kelas XII yang akan menghadapi UNAS,
akan tetapi lebih baiknya merata pada setiap jenjang kelas di SMA Al-

Islam Krian Sidoarjo.



